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ABSTRAK  
 

Hadirnya pandemi COVID-19 membawa perubahan yang begitu besar terhadap pola konsumsi pada masyarakat salah satunya 

pada bidang kesehatan. Disamping itu Indonesia mempunyai sumber daya alam yang melimpah dan yang paling unggul adalah 

kekayaan hayati berupa rempah-rempah dan tanaman obat. Namun masih banyak sebagian masyarakat yang belum mengenal 

tanaman herbal yang ada di sekitar mereka. Perlu adanya fasilitas yang memberikan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dan generasi milenial.  

Dengan adanya wadah sebagai lahan untuk pengolahan, serta melestarikan tanaman herbal diharapkan masyarakat semakin 

mengenal tanaman herbal yang ada disekitar sehingga dapat menggunakannya sebagai obat tradisional juga untuk memanfaatkan 

kekayaan alam yang ada di negara kita serta melestarikan kebiasaan masyarakat jawa yang sudah menjadi warisan turun-temurun. 

Sarana tersebut dirancang dengan fungsi konservasi dan fungsi pariwisata yang dirancang secara atraktif, edukatif dan rekreatif. 

 

Kata kunci : produksi, jamu herbal, pariwisata. 
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ABSTRACK 
 

 The presence of the COVID-19 pandemic has brought about such a big change in consumption patterns in the community, one 

of which is in the health sector. Besides that, Indonesia has abundant natural resources and the most superior is the biological wealth 

in the form of spices and medicinal plants. However, there are still many people who are not familiar with the herbal plants around them. 

There is a need for facilities that provide education to increase public knowledge and the millennial generation. 

 With the existence of a container as a land for processing, as well as preserving herbal plants, it is hoped that people will become 

more familiar with herbal plants that are around so they can use them as traditional medicine as well as to take advantage of the natural 

wealth that exists in our country and preserve the habits of the Javanese people which have become hereditary heritage. The facility is 

designed with a conservation function and a tourism function designed in an attractive, educative and recreational way. 
 

Keyword : production, herbal medicine, tourism 
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LATAR 
BELAKANG

- Tanaman herbal salah satu 
  kekayaan hayati yang dapat 
  diolah menjadi obat herbal

- Peningkatan konsumsi produk 
  kesehatan pada masa pandemi
  

- Pemerintah menghimbau serta 
  mendukung pengembangan 
  tanaman herbal menjadi produk 
  yang bermanfaat

FENOMENA

Adanya potensi industri rumahan
yang sudah ada di Dusun 
Gesikan, Merdikorejo, Tempel
namun belum dapat dimaksimal

  

PERMASALAHAN

- Fasilitas pengolahan jamu herbal
  yang memperhatikan esiensi
  ruang industri
- Bangunan industri yang dapat 
  berfungsi secara optimal tanpa 
  merusak lingkungan sekitar

  

- Penyediaan fasilitas industri jamu
  herbal terpusat yang berperan 
  sebagai wisata edukasi 

  

PENDEKATAN
SOLUSI

METODE
Pengumpulan Data Primer  

- Observasi
- Dokumentasi

Pengumpulan Data Sekunder

- Rencana Umum Tata Ruang
  Wilayah (RUTRW) Kab Sleman
- Literatur jurnal
- Data internet

TINJAUAN
PUSTAKA

Teori

- Fasilitas industri jamu herbal
- Standar perencanaan dan
  perancangan industri jamu herbal
- Jenis jamu herbal tradisional
- Proses produksi jamu herbal
- Jenis tanaman herbal
- Karakter tanaman herbal
- Persyaratan menanan tanaman

Studi Preseden

- Rumah Atsiri Indonesia
- ReGen Villages
- Agrowisata Kusuma Batu

ANALISIS

- Pedoman pemilihan site
- Prole site terpilih
- Konteks site
- Analisis

PROGRAM
RUANG

- Pelaku kegiatan
- Aktivitas pengguna dan kebutuhan
- Ruang
- Bubble diagram
- Besaran ruang
- Layout ruang produksi

IDE
DESAIN

- Zonasi
- Peletakan massa
- Utilitas
- Fisik

- Kurang fasilitas industri yang
  memadahi
- Perlu adanya wadah edukasi
  untuk masyarakat akan manfaat
  olahan tanaman herbal
- Merancang bangunan industri 
  dengan memperhatikan fungsi 
  industri serta penanaman dari 
  tanaman herbal
- Mengurangi dampak pemakaian 
  dan pembuangan energi berlebih 
  terhadap lingkungan sekitar

  

- 

kan

Industri rumahan belum memiliki
fasilitas produksi yang memadahi

- 



PENDAHULUAN

LATAR 
BELAKANG

FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN
SOLUSI

METODE
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ARTI JUDUL

Fasilitas
 
Segala sesuatu yang bers i fat 
peralatan sik dan disediakan oleh 
pihak penjual jasa untuk mendukung 
kenyaman konsumen.

Industri

Jamu

Herbal

Agrowisata

(Kotler dalam Apriyadi, 2017)

Kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan-bahan mentah, bahan baku, 
barang setengah jadi atau barang 
jadi menjadi barang yang bernilai 
tinggi. (G. Kartasapoetra 1987)

Bahan atauramuan bahan yang berupa 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,
generik, atau campuran dari bahan tersebut 
yang secara turun temurun telah digunakan
untuk pengobatan. (Permenkes No. 003/
Menkes/Per/I/2010)

Tanaman yang bagian tanamannya 
daun, bunga, buah, biji, batang, kayu, 
kulit kayu, akar, rimpang atau bagian 
tanaman lainnya, yang mungkin 
seluruhnya dapat terfragmentasi. 
( WHO )

LATAR BELAKANG

Pengembangan industri wisata alam 
yang bertumpu pada pembudidayaan 
kekayaan alam. ( Arini, 2017 )

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Produksi Pangan

Himbauan Pemerintah

Kekayaan Hayati

Hadirnya Covid-19 memberikan dampak yang besar 
terhadap perubahan pada grak persentase perubahan 
konsumsi masyarakat. Disamping itu potensi yang ada 
pada sekitar memberikan inovasi untuk mengembangkan 
serta mempertahankan budaya lama yang sudah ada. 

Pemerintah menghimbau dan menggalakkan masyarakat untuk meningkatkan imunitas tubuh. 

Dampak dari pandemi membuat masyarakat 
menerapkan gaya hidup sehat dan mencari
pengobatan untuk mecegah dan mengobati 
Covid-19. 

Penyebaran virus
yang semakin

meningkat

Konsumsi produk
kesehatan

Dampak dari pandemi membuat masyarakat 
menerapkan gaya hidup sehat dan mencari
pengobatan alternatif untuk mecegah dan 
mengobati Covid-19. 

Peningkatan 
permintaan produksi

produk kesehatan

Kekayaan sumber daya alam yang melimpah 
memberikan inovasi untuk mengembangkan
menjadi produk kesehatan yang bermanfaat.

Kekayaan hayati Taman herbal
(obat) 

Produk kesehatan
alami

hiimbauan pemerintah untuk mengolah dan mengembangkan olahan tanaman
hebral agar seluruh masrayakat dapat mengenal serta mlestarikan budaya olahan
tanaman herbal

Himbauan 
pemerintah

Imunitas
tubuh

Pemanfaatan kekayaan
hayati untuk dijadikan
produk kesehatan

Global Warming

Krisis sumber energi 
tak terbaharui 

Global warming

Mengurangi dampak 
p e m a k a i a n  d a n 
pembuangan energi 
berlebih

Daerah Istimewa Yogyakarta
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FENOMENA

Dusun Gesikan,
Merdikorejo, 
Tempel UMKM jamu industri rumahan

35 perajin jamu

Hasil Produksi

Jamu 
cair

Jamu 
bubuk

Tanaman Budidaya

PERMASALAHAN

Merupakan tanaman herbal yang sudah dibudidayakan 
dan selalu ditanam di lingkungan produksi.

- sulit diketahui keberadaan
  nya oleh wisatawan
- kurangnya fasilitas yang
  memadahi untuk proses 
  produksi

- mudah diketahui untuk dijadi
  kan kunjungan wisata
- fasilitas memadahi untuk 
  mengembangkan produksi
  olahan herbal

Perancangan fasilitas industri jamu herbal dengan prinsip desain yang 
menerapkan pengurangan kerusakan ekosistem tanaman dan pepohonan, 
dengan cara penerapan penggunaan material yang tidak merusak alam, 
penggunaan energi yang sesuai dengan kawasan konservasi, pengolahan tata
massa dan landscape. 

Fasilitas industri jamu herbal yang berbasis agrowisata dengan menerapkan 
pariwisata edukasi mulai dari budidaya tanaman herbal, proses pengolahan 
hingga olahan yang siap untuk dipasarkan.

Penerapan arsitektur ekologi ini bertujuan untuk menghasilkan desain yang 
dapat menjaga kelestarian sumber daya alam serta menekankan serendah-
rendahnya dampak negatif terhadap alam dan kebudayaan yang dapat merusak
lingkungan sekitar.

Industri rumahan

Industri terpusat

Imun 
tubuh

Kurangnya 
edukasi

  

Kurang fasilitas
produksi yang

memadahi

  

Budidaya

Merancang bangunan industri dengan 
memperhatikan fungsi industri serta 
budidaya dari tanaman herbal

Mengurangi dampak kerusakan alam
pada tapak dalam merancang 
bangunan

Fungsional

Arsitektural

METODE
Primer

Observasi

Sekunder

Dokumentasi

Rencana Umum Tata Ruang 
Wilayah (RUTRW) Kab Sleman

Literatur jurnal

Data internet

PENDEKATAN SOLUSI

Industry 
pengolahan

Budidaya Workshop Market

Bangunan industri yang dapat berfungsi 
secara optimal tanpa merusak lingkungan 
sekitar

Aspek Fungsional

Aspek Arsitektural

Industri pengolahan dengan efektitas
ruang produksi

Arsitektur Ekologi

Keselarasan dengan alam

Respect Villager Life

Mengurangi dampak pemakaian dan 
pembuangan energi berlebih terhadap

lingkungan sekitar 

Terjaganya keanekaragaman hayati dan 
ekosistem

Respect Nature Resource

Respect Site

- Mengurangi penggalian tanah serta kerusakan tanah
terutama di area berkontur, mengantisipasi pengaruh
angin terhadap bangunan

- Perancangan tapak yang berdasarkan pada rutinitas 
warga setempat

- Pemilihan material bangunan berdasarkan material 
hunian yang biasa dipakai pada hunian penduduk
sekitar tapak

- Penghematan energi yang tidak dapat diperbaharui
dengan desain pasif yang memanfaatkan pencahayaan
dan penghawaan alami sebagai sumber energi

- Pemilihan material yang ekologis

- Pengelolaan air bekas pakai, air hujan, mengurangi 
penebangan pohon
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